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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Matematika pada materi
Bilangan bulat siswa kelas V Ml 25 Lamasi Pantai Tahun Pelajaran 2022/2023. Model yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah model bertukar pasangan. Subyek Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini adalah siswa kelas V MI 25 Lamasi Pantai. Jumlah siswa adalah 22 siswa
dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 9 orang dan perempuan 13 orang. Penelitian tindakan kelas
ini dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 2022/2023. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam
kurun waktu 3 bulan yaitu dari bulan September 2022 sampai dengan November 2022 pada semester
ganjil. Metodologi penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari dua siklus dan setiap
siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Pada setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Prosedur penelitian terdiri dari pra penelitian, perencanaan siklus satu,
pelaksanaan tindakan siklus satu, pengamatan siklus satu, refleksi siklus satu, perencanaan siklus
dua, pelaksanaan tindakan siklus dua, pengamatan siklus dua dan refleksi siklus dua. Teknik
pengumpulan data yaitu mengumpulkan nilai tes yang dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran
pada setiap siklus dengan menggunakan instrument soal (tes tertulis). Data observasi dilakukan
dengan melihat keaktifan siswa proses pembelajaran. Data dianalisis dengan cara statistik
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa
dari 54.54 % pada pra penelitian meningkat menjadi 68.18 % pada siklus | dan meningkat menjadi
81.81 % pada siklus Il. Aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari kategori cukup menjadi
baik dan kategori baik meningkat menjadi sangat baik. Penerapan model bertukar pasangan dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Matematika pada materi Bilangan bulat siswa kelas V M| 25
Lamasi Pantai Tahun Pelajaran 2022/2023

Kata kunci: Model Bertukar Pasangan, Hasil Belajar, Bilangan Bulat

PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar merupakan rangkaian dari sebuah proses pendidikan. Pada
saat proses belajar mengajar berlangsung di kelas, akan terjadi hubungan timbal balik antara
guru dan siswa yang beraneka ragam, hal ini dapat memberikan sisi positif yang baik, jika
proses belajar mengajar yang berlangsung di kelas berjalan dengan baik dan masalah yang ada
di dalam kelas dapat teratasi dengan baik. Kualitas pendidikan yang lebih baik dapat
diperoleh dengan meningkatkan mutu tenaga pengajar melalui penataran atau diskusi guru
dan menyempurnakan kurikulum belajar agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan
baik. Dalam mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik, pemerintah telah berupaya
meningkatkan mutu tenaga pengajar melalui penataran atau diskusi guru dan
menyempurnakan kurikulum belajar agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan
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baik. Proses belajar melibatkan berbagai aktivitas baik fisik, mental maupun perasaan yang
juga melibatkan berbagai komponen yang secara langsung maupun tidak langsung ikut
mempengaruhi proses dan hasil belajar. Pembelajaran juga bisa diartikan sebagai sebuah
proses kegiatan pelaksanaan kurikulum suatu lembaga pendidikan yang telah ditetapkan.

Penulis merupakan guru kelas v di MI 25 Lamasi Pantai.Selama ini pembelajaran pada
materi bilangan bulat masih berlangsung secara konvensional. Hambatan yang terjadi selama
ini dalam penerapan motede secara konvensional, yaitu aktivitas siswa selama proses
pembelajaran tidak begitu aktif, hanya beberapa siswa saja yang terlihat merasa tertarik pada
materi ini. Sedangkan siswa yang lain terlihat hanya memiliki kegiatan mendengar dan
mencatat materi yang disampaikan oleh guru. Banyak siswa yang menganggap pelajaran
matematika adalah pelajaran yang membosankan dan rumit. Hal ini mengakibatkan siswa
menjadi tidak tertarik pada pelajaran matematika dan memberikan mereka terlihat menjadi
bosan dan jenuh pada saat proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hal tersebut, maka
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa terutama pada materi bilangan bulat juga masih
rendah. Model pembelajaran cooperative learning seperti model bertukar pasangan ini, akan
dapat memberikan nuansa baru di dalam pelaksanaan pembelajaran oleh semua bidang studi
atau mata pelajaran yang diampu guru. Karena pembelajaran cooperative learning dan
beberapa hasil penelitian baik pakar pendidikan dalam maupun luar negeri telah memberikan
dampak luas terhadap keberhasilan dalam proses pembelajaran. Dampak tersebut tidak saja
kepada guru akan tetapi juga pada siswa, dan interaksi edukatif muncul dan terlihat peran
fungsi dari guru maupun siswa. Dengan menerapkan model bertukar pasangan siswa akan
mengalami peningkatan aktivitas belajar di dalam proses pembelajaran sehingga akan
mempengaruhi hasil belajar siswa yang akan mengalami peningkatan pula.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dan setiap
siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Pada setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan evaluasi.
Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, dilakukan dengan cara mengumpulkan
hasil nilai tes. Tes dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran pada setiap siklus, dengan
menggunakan soal tes secara tertulis dalam bentuk essay. Alat pengumpulan data pada
penelitian ini berupa butir soal test. Data observasi dilakukan dengan menandai jumlah siswa
yang aktif dalam proses pembelajaran. Pengambilan data observasi dilakukan oleh observer.
Validasi Data

Validasi data dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan cara memasukkan
nilai-nilai tes siswa ke dalam daftar nilai yang telah disiapkan sebelumnya. Sehingga terlihat
hasil berupa kegagalan atau keberhasilan pada pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Validasi data observasi dilakukan dengan melihat keaktifan siswa dalam pembelajaran.
Analisis Data

Analisis data hasil belajar dilakukan dengan rumus persentase menurut Depdiknas

(2003):
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p_ jumlahsiswa yang tuntas
jumlahsiswa seluruhnya

x100 %

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama ini pembelajaran pada materi bilangan bulat masih berlangsung secara
konvensional. Hambatan yang terjadi selama ini dalam penerapan motede secara
konvensional, yaitu aktivitas siswa selama proses pembelajaran tidak begitu aktif, hanya
beberapa siswa saja yang terlihat merasa tertarik pada materi ini. Sedangkan siswa yang lain
terlihat hanya memiliki kegiatan mendengar dan mencatat materi yang disampaikan oleh
guru. Banyak siswa yang menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang
membosankan dan rumit. Hal ini mengakibatkan siswa menjadi tidak tertarik pada pelajaran
matematika dan memberikan mereka terlihat menjadi bosan dan jenuh pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hal tersebut, maka aktivitas dan hasil belajar
matematika siswa terutama pada materi bilangan bulat juga masih rendah.
Hasil Penelitian Siklus |

Kegiataan perencanaan yang dilakukan pada siklus | adalah mempersiapkan beberapa
hal yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian yaitu: merancang silabus, merancang RPP,
menyusun instrument tes, mendesain bahan ajar sesuai dengan materi, mendesain model
pembelajaran yaitu bertukar pasangan.

Tabel 1. Hasil belajar siswa pada siklus |

No Nama L/P | KKM Nilai Ketuntasan
1 | Ahmadi L 70 70 Tuntas
2 | Anninatasya P 70 75 Tuntas
3 | Asmaul Husna P 70 80 Tuntas
4 | Fajri Putra L 70 75 Tuntas
5 | Khairunnisak P 70 60 Tidak tuntas
6 | Mutmainnah P 70 80 Tuntas
7 | Firdani L 70 60 Tidak tuntas
8 | Nazifa Amanda P 70 75 Tuntas
9 | Raja L 70 60 Tidak tuntas
10 | Raujatul Muna P 70 75 Tuntas
11 | Siti Maryamah P 70 70 Tuntas
12 | Suci Rahmadani P 70 75 Tuntas
13 | Wahyuni P 70 75 Tuntas
14 | Indah P 70 65 Tidak tuntas
15 | M. Chibral L 70 60 Tidak tuntas
16 | M. Farhan L 70 75 Tuntas
17 | M. Ikhsan L 70 70 Tuntas

358 | Jurnal Pedagogi dan Praktik Pembelajaran


https://journal.barkahpublishing.com/index.php/jppp

https://journal.barkahpublishing.com/index.php/jppp

Vol. 1. Nomor 2, Tahun 2024

18 | M. Rizwan L 70 75 Tuntas
19 | Munawir L 70 75 Tuntas
20 | Nurannisa P 70 65 Tidak tuntas
21 | Nayla Gifra P 70 65 Tidak tuntas
22 | Safrida P 70 75 Tuntas
Jumlah 1555
Jumlah Rata-rata 70.68
Persentase (%) 68.18 %

Setelah siklus | selesai, hasil observasi yang terlihat yaitu siswa telah mengalami peningkatan
hasil belajar menjadi lebih baik jika dibandingkan dengan hasil pre tes sebelum diterapkannya
bertukar pasangan. Berdasarkan Tabel 4.2, dari 22 siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model bertukar pasangan terdapat 15 siswa yang sudah mencapai
ketuntasan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) dan 7 siswa lagi belum mencapai
ketuntasan nilai KKM. Nilai tertinggi siswa yang diperoleh pada siklus | yaitu 80 dan nilai
terendah adalah 60. Persentase ketuntasan siswa hasil belajar siswa pada siklus | adalah
sebesar 68.18 %, dengan nilai rata-rata 70.68. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh pada
siklus I, maka peneliti ingin melanjutkan penelitian pada siklus Il dengan menggunakan
model yang sama yaitu bertukar pasangan. Pada siklus Il, peneliti mengharapkan adanya
peningkatan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa, sehingga persentase ketuntasan siswa
juga mengalami peningkatan sesuai dengan indikator siklus Il yang telah ditetapkan oleh
peneliti.

3. Hasil Penelitian Siklus 11
Tabel 2. Hasil belajar siswa pada siklus |1

No Nama L/P | KKM Nilai Ketuntasan
1 | Ahmadi L 70 75 Tuntas
2 | Anninatasya P 70 85 Tuntas
3 | Asmaul Husna P 70 90 Tuntas
4 | Fajri Putra L 70 80 Tuntas
5 | Khairunnisak P 70 65 Tidak tuntas
6 | Mutmainnah P 70 90 Tuntas
7 | Firdani L 70 65 Tidak tuntas
8 | Nazifa Amanda P 70 85 Tuntas
9 | Raja L 70 65 Tidak tuntas
10 | Raujatul Muna P 70 80 Tuntas
11 | Siti Maryamah P 70 75 Tuntas
12 | Suci Rahmadani P 70 85 Tuntas
13 | Wahyuni P 70 80 Tuntas
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14 | Indah P 70 70 Tuntas
15 | M. Chibral L 70 65 Tidak tuntas
16 | M. Farhan L 70 80 Tuntas
17 | M. Ikhsan L 70 75 Tuntas
18 | M. Rizwan L 70 85 Tuntas
19 | Munawir L 70 80 Tuntas
20 | Nurannisa P 70 70 Tuntas
21 | Nayla Gifra P 70 70 Tuntas
22 | Safrida P 70 85 Tuntas
Jumlah 1700
Jumlah Rata-rata 77.27
Persentase (%) 81.81 %

Setelah siklus Il selesai dilakukan, terlihat adanya peningkatan hasil belajar yang lebih
baik jika dibandingkan dengan siklus I. Berdasarkan Tabel 4.4, dari 22 siswa terdapat 18
siswa yang sudah mencapai ketuntasan nilai klasikal dan 4 siswa lagi belum mencapai
ketuntasan klasikal. Nilai tertinggi siswa yang diperoleh pada siklus Il yaitu 90 dan nilai
terendah adalah 65. Persentase ketuntasan siswa hasil belajar siswa pada siklus Il adalah
sebesar 81.81 % dengan nilai rata-rata 77.27. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh pada
siklus 11, maka peneliti mencukupkan penelitian sampai pada siklus I, hal ini dilakukan
karena siswa telah mencapai indikator ketuntasan yang harapkan oleh guru. Pada siklus I,
siswa juga telah mengalami peningkatan keaktifan jika dibandingkan dengan siklus I.
Pembahasan Perbandingan Antar Siklus

Perubahan yang dilakukan oleh peneliti dalam proses pembelajaran denagn menggani
metode secara konvensional dengan model bertukar pasangan memberikan hasil yang sanagt
memuaskan dan sesuai dengan indikator yang diharapkan oleh peneliti. Penerapan model
bertukar pasangan pada pelajaran matematika di kelas V telah memberikan manfaat yang
sangat baik terhadap peningkatan aktivitas dan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa kelas V
terutama pada materi bilangan bulat. Siswa terlihat bersemangat dalam mempelajari materi
yang dipelajari. Siswa mengalami peningkatan yang lebih baik jika dibandingkan dengan
proses pembelajaran yang belum menggunakan model bertukar pasangan.

Dalam proses pembelajaran yang masih menggunakan metode secara konvensional,
aktivitas siswa selama proses pembelajaran tidak begitu aktif, hanya beberapa siswa saja yang
terlihat merasa tertarik pada materi ini. Sedangkan siswa yang lain terlihat hanya memiliki
kegiatan mendengar dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru. Banyak siswa yang
menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang membosankan dan rumit. Hal ini
mengakibatkan siswa menjadi tidak tertarik pada pelajaran matematika dan memberikan
mereka terlihat menjadi bosan dan jenuh pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan hal tersebut, maka aktivitas dan hasil belajar matematika siswa terutama pada
materi bilangan bulat juga masih rendah.

Penerapan model bertukar pasangan pada siklus | telah memperlihatkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa menjadi lebih baik jika dibandingkan hasil pre tes yang
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diperoleh siswa pada saat pre tes. Pada siklus I, masih terdapat siswa yang belum mengalami
ketuntasan hasil belajar yang sesuai dengan nilai KKM yang telah ditetapkan. Akan tetapi
telah terlihat adanya peningkatan hasil belajar yang lebih baik jika dibandingkan dengan hasil
belajar yang diperoleh pada saat pre tes. Hal ini menandakan bahwa bertukar pasangan secara
perlahan mampu memberikan dampak yang baik dalam membantu meningkatkan hasil belajar
siswa menjadi lebih baik. Persentase ketuntasan yang didapatkan pada siklus I, telah
mencapai indikator siklus | yang ingin dicapai oleh peneliti.

Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh dari hasil tes, hasil dari observasi serta
refleksi yang telah dilakukan pada siklus I, maka perbaikan yang telah dilakukan oleh peneliti
pada siklus Il, telah memberikan hasil yang sesuai dengan harapan penulis. Pada siklus I,
terlihat adanya peningkatan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa menjadi lebih baik. Pada
siklus 1l, persentase ketuntasan siswa telah mengalami peningkatan dan telah mencapai
indikator siklus Il yang ditetapkan oleh peneliti.

Pada siklus I, semua siswa mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih baik jika
dibandingkan dengan sklus I. Hal ini mendakan bahwa penerapan model bertukar pasangan
telah mampu memberikan respon yang sangat baik dalam menunjang peningkatan hasil belajr
siswa menjadi lebih baik lagi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siklus |
dan 1, penerapan model bertukar pasangan telah memberikan nilai yang positif terhadap
peningkatan hasil belajar matematika siswa terutama pada materi bilangan bulat.
Perbandingan persentase hasil belajar siswa pada siklus | dan Il dapat dilihat pada Gambar
4.1.

85,00%
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Siklus | Siklus 11
m Siklus | = Siklus Il

Gambar 1. Perbandingan persentase hasil belajar siswa pada siklus I dan 11
Berdasarkan gambar 4.1, terlihat bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa dari
siklus | ke siklus Il. Pada siklus I, penerapan model bertukar pasangan telah mampu
memberikan persentase hasil belajar siswa yaitu sebesar 68.18 % dan telah mengalami
peningkatan menjadi 81.81 % pada siklus Il. Secara rinci perbandingan peningkatan hasil
belajar siswa siklus | dan Il dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6. Perbandingan peningkatan hasil belajar siswa antar siklus
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Kategori nilai siswa Siklus | Siklus Il
Nilai 60 4siswa -

Nilai 65 3 siswa 4 siswa

Nilai 70 3 siswa 3 siswa

Nilai 75 10 siswa 3 siswa

Nilai 80 2 siswa 5 siswa

Nilai 85 - 5 siswa

Nilai 90 - 2 siswa
Jumlah siswa tuntas 15 18
Jumlah siswa tidak tuntas 7 4

Nilai Rata-rata
Persentase ketuntasan 68.18 % 81.81%

Berdasarkan Tabel 4.6, terlihat peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus.
Pada siklus I, nilai terendah adalah 60 dan nilai tertinggi adalah 80 Pada siklus I, nilai
terendah adalah 65 dan nilai tertinggi adalah 90. Peningkatan hasil belajar siswa pada setiap
siklus menandakan bahwa penerapan model bertukar pasangan telah menunjukkan bahwa
model ini sangat baik digunakan untuk membantu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa menjadi lebih baik. Secara keseluruhan, penerapan model bertukar pasangan telah
memberikan peningkatan hasil belajar pada siswa dan telah mencapai indikator ketuntasan
hasil belajar siklus I dan siklus 1l yang ditetapkan oleh peneliti. Penerapan me~~! hertukar
pasangan telah meningkatkan aktivitas belajar siswa antar siklus.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: penerapan
model bertukar pasangan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika pada
materi bilangan bulat siswa kelas VV MI 25 Lamasi Pantai Tahun Pelajaran 2022/2023.
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